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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil Praktek Kerja Profesi Apoteker di Apotek Kimia 

Farma 24 mulai tanggal 16 Januari 2017 – 17 Februari 2017, maka dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker dapat memberikan 

manfaat bagi calon apoteker karena dapat memberi pengetahuan 

dan pengalaman mengenai peran, fungsi, posisi, dan 

tanggungjawab seorang Apoteker di Apotek dalam melakukan 

pekerjaan kefarmasian meliputi pengadaan, penyimpanan, 

pendistribusian, pengelolaan obat, pengamanan sediaan farmasi, 

pelayanan obat atas resep dokter, dan pelayanan informasi obat 

2. Apotek harus memiliki sumber daya manusia yang kompeten dan 

memadai, sarana dan prasarana yang sesuai dan memadai, serta 

alur pelayanan yang baik dan sesuai dengan peraturan perundang-

undangan sehingga dapat menjamin keamanan, kualitas, manfaat 

dari sediaan farmasi dan perbekalan farmasi yang akan diterima 

oleh masyarakat. 

3. Seorang apoteker harus memiliki kompetensi baik dari segi 

kefarmasian (pengetahuan di bidang obat-obatan), manajerial (baik 

dalam bidang logistik, keuangan, maupun sumber daya manusia), 

maupun ilmu komunikasi sehingga dapat melaksanakan praktek 

kefarmasiannya secara profesional, disiplin, dan penuh tanggung 

jawab. 
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4. Praktek kerja profesi apoteker memberi kesempatan bagi para 

calon apoteker untuk dapat terjun langsung ke dunia kerja dan 

menerapkan segala ilmu yang telah diperoleh. 

5. Kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker telah memberikan 

gambaran nyata tentang permasalahan pekerjaan kefarmasian di 

apotek yaitu permasalahan dalam menjalin komunikasi yang baik 

antar tenaga kesehatan lain, pasien dan masyarakat. 
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BAB VI 

SARAN 

 

Saran yang dapat diberikan setelah menjalani Praktek Kerja Profesi 

di Apotek Kimia Farma 24 Dharmawangsa untuk kegiatan PKPA 

selanjutnya adalah sebagai berikut:  

1. Sebelum memulai kegiatan PKPA, mahasiswa program studi 

profesi apoteker sebaiknya lebih membekali diri dengan 

pengetahuan tetang kegiatan kefarmasian di Apotek, seperti 

undang-undang kefarmasian, pengetahuan farmakoterapi dan 

manajemen Apotek.  

2. Mahasiswa program studi profesi apoteker hendaknya berperan 

aktif dan antusias dalam melaksanakan seluruh kegiatan PKPA 

agar dapat memperoleh informasi, pengetahuan, dan keterampilan 

dalam pelayanan dan pengelolaan apotek guna membekali diri 

ketika harus terjun di dunia kerja. 

3. Mahasiswa program studi profesi apoteker hendaknya lebih 

memperlengkapi diri dengan kemampuan komunikasi yang baik 

sehingga mampu berkomunikasi dengan pasien, teman sejawat 

lain, maupun karyawan yang bekerja di apotek, baik yang 

merupakan tenaga teknis kefarmasian ataupun tidak 

 

Saran yang dapat diberikan setelah menjalani Praktek Kerja Profesi 

di Apotek Kimia Farma 24 Dharmawangsa untuk Apotek Kimia Farma 24 

adalah sebagai berikut:  

1. Apotek Kimia Farma 24 disarankan untuk dapat meningkatkan 

penggunaan Patient Medication Record (PMR) sebagai salah satu 
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wujud pelayanan kepada pasien juga untuk menjalankan peran 

Apoteker dalam memonitoring efek terapi pasien.. 
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